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ABSTRAK 

 Nursyahida, 105 261 144 820. Persepsi Masyarakat terhadap Pemisahan 

Tamu Undngan dalam Walimah di kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur. 
Pembimbing 1 Mukhlis Bakri dan Pembimbing II Rapung.  
 Skripsi ini membahas tentang kebiasaan masyarakat saat melaksanakan 
pernikahan yaitu penggunaan hijab menjadi suatu keharusan. Adapun pokok 
permasalahan pada penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana pelaksanaan pemisahan tamu 
undangan  dalam walimah di Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur. (2) 
Bagaimana persepsi masyarakat Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur terhadap 
pemisahan tamu dalam walimah pernikahan. Skripsi ini bertujuan: (1) untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan pemisahan tamu undangan dalam walimah  
pernikahan di Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur. (2) untuk mengetahui  
bagaimana persepsi masyarakat Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif dengan tipe penelitian 
lapangan yang berlokasi di Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur, dengan waktu 
penelitian selama  dua bulan terhitung mulai dari bulan Agustus sampai bulan 
September 2023. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi dan analisis data yang di maksud untuk mengetahui realitas 
yang terjadi di lapangan. 

  Hasil dari penelitian pelaksanaan pemisahan tamu undangan laki-laki dan 
perempuan dalam walimah di Kecamatan Towuti dilakukan dengan 3 cara yaitu: (1). 
Memisahkan gedung laki-laki dan perempuan (2). Menggabungkandalam satu gedung 
tetapi memiliki pembatas yaitu memasang hijab (3). Menggabungkan dalam satu 
gedung tanpa menggunakan hijab akan tetapi memisahkan tempat duduk laki-laki dan 
perempuan, Adapun persepsi masyarakat di Kecamatan Towuti mengenai pemisahan 
tamu undangan laki-laki dan perempuan masyarakat merespon dengan baik karena hal 
ini merupakan hal yang baik karena sesuai ajaran Islam namun masyarakat lain 
kebanyakan belum terbiasa melaksanakan walimah dengan memisahkan tamu 
undangan laki-laki dan perempuan karena kurangnya pemahaman agama Islam. 
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ABSTRACT 
 

Nursyahida, 105 261 144 820. Public Perception of Guest Separation in 
Walimah in Towuti sub-district, East Luwu Regency. Supervisor 1 Mukhlis Bakri and 
Supervisor II Rapung.  

This scripture discusses the habits of society when carrying out marriages, 
namely the use of hijab is a must. The main problems in this study are: (1) How to 
implement the separation of invited guests in walimah in Towuti District, East Luwu 
Regency. (2) What is the perception of the people of Towuti District, East Luwu 
Regency towards the separation of guests in the wedding ceremony. This thesis aims: 
(1) to find out how the implementation of the separation of invited guests in the 
wedding ceremony in Towuti District, East Luwu Regency. (2) to find out how the 
public perception of Towuti District, East Luwu Regency.  

This research uses a qualitative descriptive method with a type of field research 
located in Towuti District, East Luwu Regency, with a research time of two months 
starting from August to September 2023. The techniques used in this study are 
observation, interviews, documentation and data analysis which is intended to find out 
the reality that occurs in the field. 

The results of the research on the implementation of the separation of male and 
female invited guests in walimah in Towuti District were carried out in 3 ways, namely: 
(1). Separating male and female buildings (2). Combining in one building but having a 
barrier that is to install hijab (3). Combining in one building without wearing hijab but 
separating male and female seats, As for the perception of the community in Towuti 
District regarding the separation of male and female invited guests, the community 
responded well because this is a good thing because it is in accordance with Islamic 
teachings, but most other communities are not used to carrying out walimah by 
separating male and female invited guests due to lack of understanding of Islam.   
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